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ABSTRAK  

SYARIFAH EGA MA’RIFATULLAH RIVAI. 2023. Pengruh Disiplin Kerja Dan 
Pengawasan Kerja Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Dinas 
Pendidikan Kabupaten Luwu Utara. Skripsi. Jurusan Manajemen Fakultas 
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing  
Oleh: Samsul Rizal dan Andi Risfan Rizaldi 

 Peneilitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan tujuan 
mengetahui pengaruh disiplin kerja dan pengawasan kerja terhadap efektivitas 
kerja pegawai pada kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara. Sampel ini 
diambil dari kantor Dinas Pendidikan. Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner yang dibagikan dan berhubungan dengan 
masalah yang diteliti. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan 
bagikan kuesioner. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan dalam 
pengumpulan data mencakup data primer dan sekunder. Instrument penelitian 
yang digunakan dalam penelitin ini menggunakan skala likert. Berdasarkan hasil 
penelitian data dengan menggunakan perhitungan statistic melalui aplikasi 
Statistical package for the social science (SPSS) versi 29 mengenai pengaruh 
disiplin kerja dan pengawasan kerja terhadap efektivitas kerja pada kantor Dinas 
Pendidikan Kabupaten Luwu Utara yang telah dibahas dari bab sebelumnya, 
maka penulis menarik kesimpulan penting yaitu Disiplin kerja dan pengawasan 
kerja tidak berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai.  

Kata kunci: Disiplin kerja, Pengawasan kerja, Efektivitas kerja 
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ABSTRACT  

SYARIFAH EGA MA’RIFATULLAH RIVAI. The Effect of Work Disciplinne and 
Work Supervision on Employee Work Effectiveness at the North Luwu 
District Education Office. Thesis. Departement of Management, Faculty of 
Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar. 
Supervise By: Samsul Rizal and Andi Risfan Rizaldi. 

This research is a type of quantitative objective is to understand the 
impact of work discipline and work supervision on the productivity of employees 
at the North Luwu District Education Office. It is a from of quantitative research. 
The Office of Education provided this example. A distributed questionnaire that 
pertains to the research problem was the type of data used in this study. By 
monitoringand distributing surveys, data was gathered. Both primary and 
secondary data were employed in the data gathering for this investigation. A likert 
scale is employed in the research tool for this investigation. Based on the findings 
of data analysis using statistical calculations through the use of the Statistical 
package for the Social Sciences (SPSS) version 29 regarding the effect of work 
discipline and work supervision on work effectiveness at the Office of Education 
of North Luwu Regency, which has been discussed from the previous chapter, 
the authors draw significant conclusions, namely that work discipline and work 
supervision do not have a effect on. 

Kata Kunci: work discipline, work supervision, work effectiveness 
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BAB I 

PENDAHULUAN  
 

  
A. Latar Belakang  

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya terpenting 

dalam suatu organisasi. Hal organisasi adalah untuk bisa mendapatkan 

sumber daya manusia yang lebih baik dan berkualitas, dan banyak 

organisasi di Indonesia tentunya mengharapkan semangat yang besar untuk 

dapat bersaing dan memberikan pelayanan yang maksimal. Organisasi 

nasional dibentuk dengan tujuan memberikan pelayanan hak-hak sipil dan 

pembangunan ekonomi yang optimal kepada setiap warga negara.  

   Sumber daya manusia merupakan factor kunci dalam mencapai 

tujuan yang diharapkan dalam suatu organisasi. Agar kegiatan pengelolaan 

dapat berjalan lancar, maka organisasi harus memiliki sumber daya manusia 

dengan kualitas kerja yang tinggi dan upaya untuk mengelola organisasi 

seoptimal mungkin, sehingga efektivitasnya maksimal untuk orang banyak. 

Kinerja yang baik merupakan hasil yang memenuhi standart organisasi dan 

mendukung tercapainya tujuan organisasi. Untuk meningkatkan kinerja 

instansi, peran pegawai merupakan hal terpenting yang mendorong 

peningkatan kinerja instansi. 

Disiplin kerja yang dipraktikkan oleh pegawai diklat sudah berjalan 

dengan baik dan diterapkan dengan kesadaran diri dan penuh 

tanggungjawab, namun belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari gaya kerja 

yang tepat, penggunaan peralatan kantor yang benar dan bekerja dengan 

Teknik kerja yang tepat. Namun masih terdapat pelanggaran yang dilakukan 
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oleh pegawai, misalnya kedisiplinan pegawai dalam penggunaaan waktu 

kerja, dan masih terdapat kesalahan dalm penggunaan alat kerja yang dapat 

menghambat pelaksanaan pekerjaan. Berdasarkan factor tersebut, 

diperlukan keterlibatan manajemenen dalam mendorong disiplin kerja 

diantara karyawan lainnya agar tujuan kantor atau Lembaga dapat berjalan 

dengan lancar.(Moelyono, Wighara, 2020)  

Pengawasan adalah proses dalam menetapkan ukuran kinerja dan 

pengambilan tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil yang 

diharapkan sesuai dengan kinerja yang telah ditetapkan (Saefullah & Sule, 

2005). 

Namun, kurangnya pengawasan di industri, yaitu diwujudkan dalam 

beberapa fenomenya kontrol, antara lain: (1) manajer jarang menegur 

pekerja yang meninggalkan kantor selama jam kerja, dengan manajer hanya 

menanyakan pekerja lain kemana pekerja tersebut pergi. (2) manajer jarang 

memeriksa karyawan yang terlambat masuk kerja dan jarang menghadiri 

rapat pagi dimana mereka hanya menanyakan beberapa banyak karyawan 

yang hadir di epartemen.   

Disiplin sebagai sikap hormat, patuh, dan taat, yang berlaku baik 

terhadap peraturan tertulis mampun tidak tertulis serta mampu menaatinya 

dan menghindari sanksi jika melanggar tugas dan wewenang yang diberikan 

kepadanya. Ketika disiplin kerja yang tinngi dalam suatu kantor otomatis 

menghasilkan kinerja yang berkualitas tinggi. Hal ini merupakan bagian dari 

tujuan perusahaan, karena perusahaan tidak mengandalkan peralatan 

modern , sarana dan prasaran yang lengkap, tetapi juga sumber daya 

manusia.(Baktiyasa, 2017) 
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Efektivitas suatu sistem pemerintahan sangat ditentukan oleh baik 

buruknya penyelenggaraan pelayanan publik. Peran utama pemerintah 

terhadap rakyatnya adalah memberikan pelayanan sebaik-baiknya dalam 

rangka memenuhi kebutuhan yang diinginkan oleh masyarakat. Dalam hal ini 

sangat di perlukan penerapan efektivitas kerja karena menjadi dasar bagi 

kinerja untuk menjalankan setiap progam, agar setiap rencana dan 

pelaksanaannya berjalan dengan lancar dan tepat sasaran (waktu), 

Efektivitas juga dimaknai bukan hanya ke arah pencapaian tujuan tetapi juga 

pencapaian moral yang baik dari seorang pegawai dan sebagai suatu kriteria 

untuk menseleksi berbagai alternatif untuk dijadikan rekomendasi didasarkan 

pertimbangan apakah alternatif yang direkomendasikan tersebut 

memberikan hasil (akibat) yang maksimal, terlepas dari pertimbangan 

efisiensi. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis mencoba melihat lebih jauh 

seberapa besar pengaruh disiplin kerja dan pengawasan kerja dalam 

memberikan konstribusi atau pengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai 

pada kantor dinas Pendidikan. sehingga penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Disiplin Kerja dan Pengawasan Kerja 

Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Kantor Dinas Pendidikan 

Kabupaten Luwu Utara”. 

 
B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai 

pada kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara? 
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2. Apakah pengawasan kerja berpengaruh terhadap efektivitas kerja 

pegawai pada kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara? 

 
C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap efektivitas 

kerja pegawai pada kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara. 

2. Untuk mengetahui Apakah pengawasan kerja berpengaruh terhadap 

efektivitas kerja pegawai pada kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu 

Utara. 

 
D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran 

sekaligus tambahan ilmu pengatahuan mengenai studi tentang 

pengaruh disiplin kerja dan pengawasan kerja terhadap efektivitas 

kerja pegawai pada kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini merupakan suatu kesempatan bagi penulis 

untuk menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama 

menjalankan proses perkuliahan dan dapat menambah 

wawasan penulis khususnya tentang pengaruh disiplin kerja 

danp engawasan kerja.   
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b. Bagi pembaca 

Untuk sebagai referensi dalam melakukan penelitian 

lanjutan mengenai pengenadalian internal khususnya terhadap 

siklus pendapatan. Selain itu, juga dapat memberikan motivasi 

dan gambaran umum kepada pembaca dalam menentukan topik 

penelitian.  

c. Bagi instansi   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pembelajaran bagi refensi bagi kalangan yang akan melakukan 

peneltian lebiih lanjut dengan topik yang berhubungan dengan 

judul penelitian di atas.  
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BAB II 

TINJUAN PUSTAKA 

 
 

A. Landasan Teori  

1. Manajemen Sumber Daya Manusia 

a. Manajemen Sumber Daya Manusia  

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan suatu hal yang sangat 

Penting dan harus dimiliki upaya mencapai tujuan organisasi atau 

perusahaan. Sumber daya manusia merupakan elemen utama 

organisasi dibandingkan dengan elemen sumber daya yang lain seperti 

modal, teknologi, karena manusia itu sendiri yang mengendalikan factor 

yang lain.  

Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu factor yang 

sangat penting bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, 

baik institusi maupun perusahaan. SDM juga merupak an kunci yang 

menentukan perkembangan perusahaan. Pada hakikatnya, SDM 

berupa manusia yang dipekerjalan di sebuah organisasi sebagai 

penggerak, pemikir dan perencana untuk mencapai tujuan organisasi 

tersebut. (Susan, 2019) 

Menurut (Hasibuan, 2005) mendefinisikan MSDM sebagai ilmu 

seni dan mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan 

efesien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan 

masyarakat.  

b. Unsur-Unsur Manajemen SDM  

Tenaga kerja manusia pada dasarnya dibedakan atas tiga 

bagian, antara lain: 
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1. Pengusaha  

Pengusaha adalah setiap orang yang menanamkan 

modalnya untuk mendapatkan pengembalian, dan besarnya 

pengembalian tersebut tidak pasti terhadap keuntungan 

perusahaan.  

2. Karyawan 

Karyawan merupakan aktiva perseroan, karena tanpa 

keikutsertaan mereka kegiatan perseroan tidak dapat langsung. 

Karyawan secara aktif terlibat dalam menetapkan rencana, system, 

proses, dan tujuan yang dapat dicapai. Oleh karena itu, pekerja 

dimaknai sebagai penjual jasa (pikiran dan tenaga) dan menerima 

kompensasi kontraktual.     

3. Pemimpin  

Pemimpin adalah seseorang menggunakan wewenang dan 

kepemimpinannya untuk mengarahkan orang lain dan bertanggung 

jawab atas pekerjaan orang tersebut untuk mencapai suatu tujuan. 

Kepemimpinan adalah gaya seseorang pemimpin yang 

mempengaruhi bahawan agar mau bekerja sama dan bekerja 

secara efektif di bawah perintah.  

2. Disiplin Kerja 

a. Pengertian Disiplin kerja  

(Rivai & Sagala, 2005) disiplin kerja adalah suatu alat yang 

digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar 

mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku dan untuk 

meningkatkan kesadaran juga kesediaan seseorang agar menaati 

semua peraturan dan norma social yang berlaku di suatu perusahaan.  
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Disiplin kerja adalah ukuran manajemen yang mendorong 

kesadaran dan kemauan anggotanya untuk mematuhisemua peraturan 

dan norma sosial sukarela yang ditetapkan oleh organisasi atau 

perusahaan.  

“disiplin adalah ketaatan terhadap suatu Lembaga atau 

organisasi dan segala sesuatu yang disyariatkan tanpa emosi, hanya 

dilandasi oleh keyakinan dan kesedaran bahwa tanpa ketaatan itu 

segala sesuatu yang disyariatkan dalam tujuan organisasi tidak akan 

tercapai. (Patmarina & Erisna, 2018) 

(Thaief & Baharuddin, 2015) menyatakan bahwa disiplin kerja 

dikatakan sebagai sikap perilaku karyawan untuk mematuhi peraturan 

yang ditetapkan/berlaku dan menyesuaikan organisasi harus 

didasarkan pada kesadaran diri.  

Disiplin dapat diartikan sebagai rasa hormat, penghargaan, 

kepatuhan dan terhadap aturan yang ada, baik tertulis maupun tidak 

tertulis, dan yang mampu memenuhinya serta menahan dir dari sanksi 

jika ia melanggar tugas dan wewenang yang dibebankan kepadanya. 

Disiplin sagat penting untuk pertumbuhan suatu organisasi karena 

terutama digunakan untuk memotivasi karyawan untuk bekerja dengan 

disiplin baik secara individu maupun kelompok. selain itu disiplin 

bermanfaat dalam melatih karyaan untuk mengikuti dan memenuhi 

aturan, prosedur dan kebijakan yang ada sehingga dapat mencapai 

hasil yang baik. Disiplin merupakan penopang keberhasilan tujuan 

organisasi maupun dalam organisasi sektor public (pemerintah) 

maupun dalam sektor swasta.(Wau, waoma samalua, 2021)  
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b. Pentingnya Disisplin kerja 

Adapun sebenarnya dengan disiplin kerja ini terdapat 

manfaat yang bisa dirasakan oleh pihak perusahaan dan karyawan, 

antara lain:  

1. Bagi Organisasi atau Perusahaan, disiplin kerja menjamin 

ketertiban dan kelancaran pelaksanan setiap tugas sehingga 

nantinya dapat dicapai hasil yan optimal.  

2. Bagi Karyawan memperoleh suasana yang menyenangkan dan 

kondusif, sehingga nantinya setiap orang dapat meningkatkan 

semangat kerja dalam melaksanakan tugasnya. Dengan 

demikian, karyawan kemudian dapat melaksanakan tugasnya 

dengan kesadaran penuh dan mengembangkan tenaga dan 

pikirannya secara optimal. Singkatnya, disiplin diperlukan untuk 

mencapai tujuan organisasi tambahan dan mendukung 

kelancaran fungsi semua kegiatan organisasi sehingga tujuan 

tercapai secara optimal.  

c. Jenis sanksi Disisplin kerja 

Ada beberapa tingkat dan jenis sanksi disiplin kerja yang 

umumnya berlaku dalam suatu organisasi yaitu: 

a) Sanksi pelanggaran ringan, dengan jenis: Teguran lisan, 

Teguran tertulis, Pernyataan tidak puas dengan tertulis.  

b) Sanksi pelanggaran sedang, dengan jenis: Penundaan 

kenaikan gaji, Penurunan gaji, Penundaan kenaikan pangkat.  

c) Sanksi pelanggaran berat, dengan jenis: Penurunan pangkat, 

Pembebasan dari jabatan, Pemberhentian, Pemecatan. 

(Beta, 2018) 
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d. Indikator Disiplin kerja  

Indikator-Indikator yang mempengaruhi disiplin kerja 

menurut (Simamora, 2004) adalah sebagai berikut: 

1) Kepatuhan pada peraturan 

2) Efektif dalam bekerja 

3) Tindakan korektif 

4) Kehadiran tepat waktu 

3. Pengawasan Kerja  

a. Pengertian pengawasan kerja  

Kata pengawasan berasal dari kata awas berarti penjagaan. 

Istilah pengawasan dikenal dalam imu manajemen Bersama 

dengan ilmu manajemen, yaitu sebagai salah satu komponen 

kegiatan pengolahan.(Lubis, P, 2020)  

Pengawasan dapat didefinisikan sebagai upaya sistematis 

manajemen bisnis untuk membandingkan kinerja dengan standar, 

rencana, atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya untuk 

menentukan apakah kinerja memenuhi standar tersebut dan 

mengambil tindakan korektif yang diperlukan untuk memastikan 

penggunaan sumber daya manusia yang paling efektif dan efisien 

untuk mencapai tujuan.(Baktiyasa, 2017) 

Menurut (Handoko, 2015) pengawasan kerja adalah upaya 

yang tersusun dalam menetapkan standar implementasi juga tujuan 

perencanaan, umpan balik dirancang system informasi, 

membandingi Tindakan nyata melalui standar yang sudah 

ditentukan sebelumnya, menetapkan dan menimbang keselahan-
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keselahan juga mengambil tindakan-tindakan yang diperlukan 

untuk koreksi guna jaminan bahwa seluruh sumber daya organisasi 

dipakai melalui prosedur paling efektif juga efisien dalam 

penggapaian harapan organisasi. 

Menurut (Siagian, 2008) pengawasan kerja ialah proses 

tinjauan dari semua aktivitas guna lebih mengamankan bahwa 

seluruh kegiatan yang sedang dilaksanakan sesuai dengan 

dilaksakan sesuai dengan rencana yang sudah ditentukan 

sebelumnya.  

Dari beberapa pendapat yang memberikan pengertian 

tentang pengawasan kerja maka dapat disimpulkan bahwa 

pengawasan kerja merupakan salah satu tugas yang dilakukan 

dalam fungsi administrasi, yang menjamin terwujudnya semua 

rencana yang telah disusun sebelumnya dan jika perlu, tindakan 

perbaikan. Didefinisikan sebagai tindakan yang diambil untuk 

menyesuaikan kinerja sesuai dengan standar.(Rahayu, 2006) 

b. Tujuan pengawasan 

 Menurut (Manullang, 2012) tujuan utama dari pengawasan 

yaitu berusaha agar sesuatu yang direncanakan dapat menjadi 

nyata. Untuk mencapai tujuan tersebut, sehingga pengawasan 

yang pertama bertujuan untuk terlaksananya pekerjaan 

berdasarkan instruksi yang dikeluarkan, dan mengetahui apa saja 

kelemahan serta hal sulit dalam melaksanakan rencana sehingga 

dengan cepat dapat mengambil tindakan untuk memperbaikinya. 
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c. Tipe-tipe pengawasan kerja  

(Hani, 2003) berpendapat bahwa terdapat beberapa tipe 

pengawasan, diantaranya adalah:  

1.  Pengawasan Pendahuluan (Freed Forward Control) Bentuk 

pengawasan pra kerja ini dirancang untuk mengantisipasi 

masalah-masalah atau penyimpangan dari standar atau tujuan 

dan memungkinkan korelasi dibuat sebelum tahap tertentu 

diselesaikan. Pendekatan pengawasan ini lebih aktif dan 

agresif, dengan mendeteksi masalah-masalah dan mengambil 

tindakan yang diperlukan sebelum suatu masalah terjadi.  

2. Pengawasan selama kegiatan berlangsung (Concurrent 

Control) Pengawasan dilakukan selama suatu kegiatan 

berlangsung. Pengawasan ini merupakan suatu proses 

dimana aspek tertentu dari suatu prosedur disetujui terlebih 

dahulu sebelum kegiatan-kegiatan dilanjutkan atau menjadi 

semacam peralatan Double Chek yang lebih menjamin 

ketepatan pelaksanaan suatu kegiatan.  

3. Pengawasan Umpan Balik (Feedback Control) Bentuk 

pengawasan ini untuk mengukur hasil-hasil dari suatu 

kegiatan yang telah diselesaikan, sebab-sebab penyimpangan 

dari rencana atau standar yang telah ditentukan, dan 

penemuan-penemuan diterapkan untuk kegiatan-kegiatan 

serupa dimasa yang akan datang. Pengawasan ini bersifat 

historis, pengukuran dilakukan setelah kegiatan terjadi.  
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d. Indicator pengawasa kerja  

Indikator yang terdapat dalam pengawasan kerja menurut 

(Sondang, 2003) terdapat tiga mekanisme yang positif 

mempengaruhi kinerja, antara lain:  

1) Kontrol masukan 

2) Kontrol perilaku 

3) Kontrol pengeluaran  

4. Efektivitas kerja  

a. Pengertian efektivitas kerja  

Pengertian Efektivitas kerja menurut (Handoko, 2016) 

merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau  

peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan. Dengan kata lain, seorang manajer efektif dapat memilih 

pekerjaan yang harus dilakukan atau metoda (cara) yang tepat 

untuk mencapai tujuan. (Daulay et al., 2016) mengemukakan 

efektivitas sebagai kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat 

atau peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan, seorang 

manajer efektif dapat memilih pekerjaan yang harus dilakukan atau 

metoda (cara) yang tepat untuk mencapai tujuan. 

Efektivitas kerja terkait dengan hasil yang diberikan. Satu hal 

yang perlu dtekankan adalah bahwa efektivitas kerja tidak dapat 

dipisahkan dari efisiensi kerja. Efisiensi kerja terkait dengan biaya, 

tenaga, kualitas pemikiran. Efektivitas kerja dapat juga diartikan 

sebagai hasil yang menekankan pada akibat atau sebagai hasil 

tanpa kurang memperhatikan menyampaian hasil tersebut.  

Efektivitas kerja adalah kemampuan untuk memilih tujuan 

tertentu dan menyelesaikan pekerjaan dalam waktu tertentu, yang 
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berarti penyelesaian tugas dinilai baik atau tidak, tergantung pada 

penyelesaian tugas yang diberikan. Efektivitas kerja dalam suatu 

organisasi adalah upaya untuk mencapai efisiensi maksimum 

dengan menggunakan sumber daya yang tersedia dalam waktu 

yang relatif singkat, tanpa menunggu keseimbangan anatara tujuan 

sumber daya dengan pekerjaan dan waktu.(Ambia, 2018) 

Efektivitas memiliki arti berhasil atau tepat guna. Efektif 

merupakan kata dasar, sementara kata sifat dari efektif adalah 

efektivitas. Komunikasi yang prosesnya mencapai tujuan yang 

direncanakan sesuai dengan biaya yang dianggarkan, waktuyang 

ditetapkan dan jumlah personil yang ditentukan.(Effendy, 2003) 

Efektivitas kerja menurut pengertian di atas mengartikan bahwa 

indikator efektivitas dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang 

telah ditentukan sebelumnya merupakan sebuah pengukuran 

dimana suatu target telah tercapai sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan oleh karyawan. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Kerja 

Ada empat faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja, 

seperti yang dikemukakan oleh (Steers, 2005), yaitu:  

1. Karakteristik organisasi, terdiri dari struktur dan teknologi 

organisasi yang dapat memperngaruhi segi-segi tertentu dari 

efektivitas dengan berbagai cara. 

2. Karakteristik lingkungan, lingkungan luar dan lingkungan dalam 

juga telah dinyatakan berpengaruh atas efektivitas, 
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keberhasilan hubungan organisasi lingkungan tampaknya amat 

tergantung pada tingkat variabel kunci yaitu tingkat keterdugaan 

dengan lingkungan, ketepatan persepsi atas keadaan 

lingkungan, tingkat rasionalisme organisasi. 

3. Karakteristik pekerja, pada kenyataannya para anggota 

organisasi merupakan factor pengaruh yang paling penting. 

Pekerja merupakan sumber daya yang berlangsung 

berhubungan dengan pengelolaan semua sumber daya yang 

ada di dalam organisasi, oleh sebab itu perilaku pekerja sangat 

berpengaruh terhadap pencapaian tujuan organisasi.  

4. Karakteristik kebijaksanaan dan praktek manajemen, dengan 

makin rumitnya proses teknologi dan perkembangannya 

lingkungan maka peranan manajemen dalam mengkoordinasi 

orang dan proses demi keberhasilan organisasi semakian sulit .  

c. Indikator Efektifitas Kerja 

Menurut (Steers et al., 2005) Indikator-indikator efektivitas 

kerja antara lain:   

1) Kemampuan menyesuaikan diri  

2) Produktivitas (prestasi kerja  

3) Kepuasan kerja  

4) Pencapaian sumber daya  

 
B. Tinjauan Empiris  

Tinjauan empiris adalah kajian yang didapatkan dari penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya oleh peneiliti lain. 
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.    Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu  

NO 
Penulis & 

tahun 
penelitian 

Judul 
Variabel 

Penelitian 
Alat 

Analisis 
Hasil Peneletian 

1  (Risal, 
Samsul, 
Ruliaty, 

Hj, 2015) 

Pengaruh 
penilaian 

kinerja dan 
self 

monitoring 
terhadap 
disiplin 
kerja 

karyawan 
bagian 
teknik 

operasional 
pada kantor 
pelayanan 

WIL. I 
PDAM 
KOTA 

MAKASSA
R 

Penilaian 
kinerja, self 
monitoring, 

disiplin 
kerja 

Regresi 
linear 

berganda  

Dari hasil uji F dan uti t, 
diperoleh persamaan 
regresi: (Y=8.888 + 
0.281x1 + 0.506x2 +e) 
kemudian dari hasil 
perhitungan koefisien 
korelasi diperoleh nilai 
0,451 yang 
menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan 
yang era tantara 
variabel Penilaian 
Kinerja (X1) dan 
variabel Self Monitoring 
(X2) terhadap variabel 
Disiplin Kerja (Y). Untuk 
mengetahui hasil 
pengujian secara 
keseluruhan terhadap 
variabel Disiplin Kerja 
(Y) maka di gunakan uji 
f dengan tingkat 
kepercayaan 95%. Dari 
variabel ANNOVA 
didapat bahwa F-hitung 
sebesar 12.738>F- 
tabel sebesar 3.30 atau 
signifikan F sebesar 
0,000<5% (0,05) maka 
dapat disimpulkan 
bahwa terdapat 
pengaruh simultan 
Penilian Kinerja dan 
Self Monitoring 
terhadap Disiplin Kerja. 
Dari hasil pengujan 
secara parsial, penilian 
Kinerja (X1) dan Self 
Monitoring (X2), 
Mempunyai pengaruh 
terhadap Disiplin Kerja 
dimana pada Penilaian 
Kinerja t-hitung > t-tabel 
(2.061>1.68957)  
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2 (Lubis, P, 

2020) 

P engaruh 

disiplin 

kerja dan 

pengawasa

n 

kerja 

terhadap 

efektivitas 

kerja 

karyawan 

PT. Alindo 

baja 

perkasa 

Medan 

Disiplin 

kerja, 

pengawasa

n kerja, 

efektivitas 

kerja 

program 

Statitical 

Product 

Service 

Solution 

(SPSS) 

Dari hasil uji Fhitung 

Sebesar 187.492 

dengan tingkat 

signifikan 0,00. Karena 

Fhitung 187.492> 

Ftabel 1.44 dan 

probabilitas signifikan 

jauh lebih kecil dari 

0,05 yaitu 0,00<0,05, 

maka model regresi 

dapat dikatakan bahwa 

Insentif Finansial 

secara serempak 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja. 

3 Regina 

amanda  

Pengaruh 

Pengawasa

n Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Melalui 

Disiplin 

Kerja 

Sebagai 

Variabel 

Intervening 

di PT Astra 

Internationa

l Tbk Waru 

Pengawasa

n, kinerja, 

disiplin 

kerja  

Partial 

Least 

Square 

dengan 

bantuan 

software 

SmartPLS

3.0. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Pengawasan 

berpengaruh signifikan 

positif terhadap Kinerja 

karyawan, Pengawasan 

berpengaruh signifikan 

positif terhadap Disiplin 

Kerja, Disiplin Kerja 

berpengaruh signifikan 

positif terhadap Kinerja 

Karyawan, dan 

pengawasan 

berpengaruh signifikan 

berpositif terhadap 

kinerja karyawan 

melalui Disiplin kerja. 

4 Rofli 

Sulistiyo 

Baktiyasa

1 & Lena 

farida2 

Pengaruh 

pengawasa

n kerja dan 

disiplin 

kerja 

terhadap 

produktivita

s karyawan 

(Kasus 

Bagian 

Pengolahan 

Pengawasa

n kerja, 

disiplin 

kerja, 

produktivita

s  

program 

Statitical 

Product 

Service 

Solution 

(SPSS) 

didapatkan hasil bahwa 

hubungan antara 

Pengawasan Kerja (X1) 

dan Disiplin Kerja (X2) 

dengan Produktivitas 

Karyawan (Y) 

mempunyai tingkat 

hubungan yang kuat. 

Secara simultan 

variabel Pengawasan 

Kerja dan Disiplin Kerja 
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PT. Mitra 

Aung 

Swadaya 

(MAS) 

Kecamatan 

Kelayang 

Kabupaten 

Indragiri 

Hulu) 

berpengaruh terhadap 

produktivitas karyawan. 

Secara parsial, 

Pengawasan kerja (X1) 

berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas 

karyawan, sedangkan 

variabel disiplin kerja 

(X2) berpengaruh 

signifikan terhadap 

produktivitas karyawan. 

5 Wau, 

Samalua 

Waoma, 

Ferdinand 

T. Fau 

Pengaruh 

disiplin 

kerja 

terhadap 

kinerja 

pegawai di 

kantor 

camat 

Somambaw

a 

Kabupaten 

Nias 

selatan  

Disiplin 

kerja, 

kinerja  

analisis 

regresi 

linear 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

ada pengaruh secara 

signifikan antara 

Disiplin KerjaTerhadap 

Kinerja Pegawai Kantor 

Camat Somambawa 

Kabupaten Nias 

Selatan dengan nilai 

thitung 5.257ttabel 

1,692. Penelitian ini 

dapat disimpulkan 

bahwa disiplin kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

pegawai Kantor Camat 

Somambawa 

Kabupaten Nias 

Selatan. 

6 Kurshin 

M. S. 

Marsaoly 

Pengaruh 

Pengawasa

n Dan 

Disiplin 

Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Pegawai 

Pada 

Perwakilan 

Badan 

Kependudu

kan Dan 

Keluarga 

Pengawasa

n, disiplin 

kerja, 

kinerja  

analisis 

perhitunga

n regresi 

berganda 

Dari hasil analisis 

perhitungan regresi 

berganda, hasil dari 

pengujian hipotesis 

pengaruh variabel 

pengawasan terhadap 

variabel kinerja 

pegawai secara parsial 

atau 

individu, dapat 

disimpulkan bahwa 

variabel kontrol 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 
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Berencana 

Nasional 

Provinsi 

Maluku 

Utara 

karyawan 

kinerja dan kedisiplinan 

secara parsial 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kinerja pegawai di PT 

Badan Perwakilan 

Rakyat dan Keluarga 

Berencana Nasional 

Provinsi Maluku Utara. 

7 Hepiana 

Patmarina

, Nuria 

Erisna 

2018 

Pengaruh 

disiplin 

kerja 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

yang 

dimediasi 

oleh 

produktivita

s kerja 

perusahaan 

CV. Laut 

Selatan 

Jaya di 

Bandar 

Lampung 

Disiplin 

kerj, kinerja 

karyawan, 

produktivita

s 

Regresi 

berganda 

Hal ini menunjukkan 

bahwa pengaruh 

disiplin kerja dan 

produktivitas kerja 

karyawan terhadap 

kinerja perusahaan 

sedang-sedang saja. 

Hasil perhitungan 

Korelasi Product 

Moment diperoleh r1 = 

0,08 dan r2 = 0,06 

berarti disiplin kerja dan 

produktivitas kerja 

karyawan berpengaruh 

positif terjhadap kinerja 

perusahaan. Hasil 

perhitungan koefisien 

penentu disiplin kerja 

sebesar 64% yang 

berarti pengaruh disiplin 

kerja terhadap kinerja 

perusahaan sebesar 

64% dan pengaruh 

produktivitas kerja 

karyawan terhadap 

kinerja perusasebesar 

34 %. 

8 Marwanto 

2010  

Pengaruh 

pengawasa

n kerja dan 

disiplin 

kerja 

terhadap 

produktivita

Pengawasa

n kerja, 

disiplin 

kerja, 

produktivita

s kerja 

Analisis 

regresi 

ganda  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pengawasan kerja 

termasuk kategori baik 

dengan persentase 

68,60%, disiplin kerja 

karyawan termasuk 
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s kerja 

karyawan 

bagian 

produksi 

perusahaan 

“MANUFAK

TUR” 

kategori baik dengan 

persentase 67,33% dan 

produktivitas kerja 

karyawan termasuk 

kategori cukup tinggi. 

9 Ayu 

Anjarsari, 

sudibyo 

Budi 

Utomo 

2022  

Pengaruh 

pengawasa

n terhadap 

efektivitas 

kerja 

karyawan 

pada IKM 

Asri Rahayu 

kabupaten 

Majalengka  

Pengawasa

n, 

efektivitas 

kerja 

Analisis 

regresi 

linear 

sederhana  

Pengawasan kerja 

berpengaruh signifikan 

secara teori terhadap 

kinerja pegawai. 

Pengaruh pengawasan 

terhadap kinerja 

karyawan adalah 

sebesar 57,95% dan 

sisanya 42,05% 

dipengaruhi variabel 

lain. Hasil analisis 

verifikatif ini 

menunjukan bahwa 

pengawasan kerja 

mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap 

efektivitas kerja 

10 Agus 

sufianto 

2015 

Pengaruh 

pengawasa

n terhadap 

efektivitas 

kerja 

pegawai 

pada 

kecamatan 

Samarinda 

di kota 

Samarinda  

 Analisis 

regresi 

linear 

sederhana  

Dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan 

penulis, pengawasan 

dan efektivitas kerja 

pegawai Kecamatan 

Samarinda Kota Kota 

Samarinda mempunyai 

pengaruh yang positif 

dan termasuk dalam 

kategori sedang. Oleh 

karena itu Pengawasan 

yang ada harus terus 

ditingkatkan agar 

efektivitas kerja 

pegawai bisa menjadi 

semakin lebih baik 
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C. Kerangka Pikir  

Kerangka berfikir diartikan sebagai diagram yang berperan sebagai 

alur logika sistematika tema yang akan ditulis. Polancik menempatkan hal ini 

untuk kepentingan penelitian.  

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D.   Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban sementara yang masih diuji kebenarannya. 

Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang, perumusan masalah yang 

diuraikan di atas dan dihubungkan dengan telah Pustaka maka penulis 

mencoba menyajikan hipotesis sebagai berikut: 

1. Diduga bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efektivitas kerja pegawai pada kantor dinas Pendidikan Kabupaten Luwu 

Utara. 

2. Diduga Bahwa pengawasan kerja Berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap efektivitas kerja pegawai pada kantor dinas Pendidikan 

Kabupaten Luwu Utara. 

Disiplin kerja (X1) 
(Simamora, 2004) 

1. Kepatuhan pada 
peraturan 

2. Efektif dalam bekerja 
3. Tindakan korektif 
4. Kehadiran tepat waktu 

Pengawasan (X2) 

(Sondang 2003) 

1. Kontrol Masukan  
2. Kontrol Perilaku  
3. Kontrol Pengeluaran 

 

 

Efektivitas (Y) 

(Steers et al, 2005) 

a. Kemampuan 

menyesuaikan 

diri  

b. Produktivitas  

c. Kepuasan kerja 

d. Pencapaian 

sumber daya  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 
A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

penelitian pendekatan kuantitatif, jenis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian deksriktif. Data berupa angka diolah dan dianalisis untuk 

mendapatkan pengetahuan ilmiah dibalik angka tersebut.(Martono, 2010) 

 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dialaksanakan di kantor Dinas Pendidikan, Jl. 

Simpurusiang No.27, Kasimbong, Masamba, Kabupaten Luwu Utara, 

Sulawesi Selatan, Indonesia. Sedangkan waktu penelitian akan dilakukan 

pada bulan Maret-Mei 2023.  

 

C. Jenis Dan Sumber Data  

Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu data primer 

dan data sekunder 

1. Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer secara khusus 

dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian 

(Indriantoro & Supomo, 2014). Data primer yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah kuisioner yang disebarkan kepada para pegawai 

sebagai responden. 

2. Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara (Indriantoro & Supomo, 

2014). Data sekunder yang diperlukan adalah dokumen-dokumen 
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perusahaan mengenai gambaran umum perusahaan, sruktur perusahaan, 

dan system layanan yang berkaitan dengan pelayanan jasa online. 

D. Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi dimana penulis melakukan pengamatan langsung di 

lapangan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan topik 

penelitian dan bertindak sebagai sumber informasi.(Wilis, 2010) 

2. Kuesioner  

Berdasarkan instrumen penelitian berupa kisi-kisi instrumen 

penelitian yang dibuat oleh peneliti (terdapat pada lampiran), maka dipilihlah 

angket sebagai teknik pengumpulan data. Kuesioner adalah beberapa 

pertanyaan yang tujuannya untuk mendapatkan informasi dari responden 

penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup untuk membantu responden 

di kantor menjawab dan mengisi kuesioner dengan mudah dan 

cepat.(Rahman, 2018) 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yang digunakan mendukung hasil observasi dari 

wawancara terkait bentuk pesan verbal dan non verbal serta kendala yang 

dihadapi peneliti. Misalnya, dapat didokumentasikan Ketika informan 

berkomunikasi dalam video call.(Pratiwi, 2017) 

 
E. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2019) Populasi ialah area generalisasi yang 

terdiri dari objek/subjek serta memiliki kuantitas maupun ciri khas yang telah 

ditentukan oleh peneliti untuk menganalisis dan setelah itu ditarik 
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kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai pada kantor Dinas 

Pendidikan kabupaten luwu utara yang berjumlah 60 orang.  

2. Sampel  

Penentuan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik 

pengambilan sampel jenuh atau sampling jenuh. Sampling jenuh adalah 

teknik penentuan sampel dengan menjadikan seluruh populasi dijadikan 

sebagai sensus.(Sugiyono, 2013). Populasi penelitian ini sebanyak 60 

pegawai. Dengan demikian sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 60 orang di Dinas Pendidikan Kab. Luwu Utara. 

F. Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono (2017) Definisi Operasional merupakan penentuan 

konstrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang 

dapat diukur.(Engel, 2014) Definisi Operasional variabel-variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Operasional Variabel 

Variabel Defenisi Operasional Indikator 
Alat 
Ukur 

Displin 
Kerja(X1) 
“Simamora 
2004” 

Disiplin kerja diartikan 
sebagai suatu sikap 
menghormati, menghargai, 
patuh, dan taat terhdapa 
peraturan yang berlaku, 
baik yang tertulis maupun 
yang tidak tertulis.  

 Kepatuhan pada 
peraturan 

 Efektif dalam 
bekerja 

 Tindakan korektif 

 Kehadiran tepat 
waktu 

 

Skala 
Likert 

Pengawasan 
Kerja (X2) 
“Sondang 
2003” 

Pengawasan adalah hal 
yang dilakukan, artinya 
hasil pekerjaan, menilai 
hasil pekerjaan tersebut, 
dan apabila perlu 
mengadakan Tindakan-
tindakan perbaikan 
sehingga hasil pekerjaan 
sesuai dengan rencana. 

 Kontrol masukan   

 Kontrol perilaku  

 Kontrol pengeluaran  
 

Skala 
Likert 

Efektivitas 
Kerja (Y) 

Efektivitas kerja adalah 
suatu keadaan dimana 

 kemampuan 
menyesuaikan diri  

Skala 
Likert 

Efektifitas Kerja (Y) 

1. Standar waktu 
yang telah 
ditentukan  

2. Hasil pekerjaan 
yang dicapai  

3. Biaya 
pengeluaran 
sesuai dengan 
rencana 
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Variabel Defenisi Operasional Indikator 
Alat 
Ukur 

“Steers et 
al., 2005” 

aktivitas-aktivitas 
jasmaniah dan rohaniah 
yang dilakukan oleh 
manusia dalam mencapai 
hasil atau akibat sesuai 

 produktivitas 

 Kepuasaan kerja   

 Perencanaan 
sumber daya 

 
Keterangan penggunaan pengukuran skala likert sebagai berikut: 

ST    = Sangat Setuju (5 poin) 

S      = Setuju (4 poin) 

KS    = Kurang Setuju (3 poin) 

TS    = Tidak Setuju (2 poin) 

STS  = Sangat Tidak Setuju (1 poin) 

 
G. Metode Analisis Data 

Menurut (Sugiyono, 2010) yang dimaksud dengan Teknik analisis data 

adalah proses menari data, Menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesis, Menyusun ke dalam pola memilih mana yang penting 

dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupuan orang lain.  

1. Statistik deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistic yang digunakan untuk menganalisa 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum atau generalasi. Yang termasuk dalam statistik 

deskriptif antara lain penyajian data melalui tabel, grafik, diagram, rata-

rata (mean), dan standar deviasi.  
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2. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Yang dimaksud uji Validitas adalah dua data dapat dipecaya 

kebenarannya sesuai dengan kenyataan. Menurut (Sugiyono, 2009) 

bahwa valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Valid menunujukkan derajat 

ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan 

data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. 

b. Uji Realibitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk “Mengetahui keajegan atau 

konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan koesioner. Cara 

menghitung reliabilitas adalah dengan menghitung koefisien 

reliabilitas Cronbach’s Alpha. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka 

dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang digunakan untuk 

mengukur masing-masing variabel dapat dipercaya.(Priyanto, 2014). 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi 

data. Suatu variabel dikatakan normal jika gambar distribusi dengan 

titik-titik data yang menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran 

titik-titik data searah mengikuti diagonal.  

b. Uji Multikolineritas 

Uji Multikolineritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya 

variabel independent yang memiliki kemiripan dengan variabel 

independent lain dalam satu model. Deteksi multikolineritas pada 
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suatu model dapat dilihat dari beberapa hal, antara lain: jika nilai 

variance inflation factor (VIF) tidak < 10 dan nilai tolerance tidak < 0,1 

maka model dapat dinyatakan bebas dari asumsi klasik multi 

kolineritas.  

c. Uji Heteroskesdastisitas 

Uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lainnya tetap, maka disebut homoskesdasitas sebaliknya 

jika varian berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Ada tidaknya 

heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melalui grafik scatterplot 

antar nilai prediksi variabel independen dengan nilai residualnya. 

H. Uji Hipotesis 

1. Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk memperoleh 

gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependent untuk kinerja pada masin-masing 

perusahaan baik secara parsial maupun simultan (Ghozali, 2005). 

Adapun persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = 𝛼 +  𝛽1 𝑋1 +  𝛽2𝑋2 + 𝑒 

Keterangan  

Y  = Efektivitas kerja 

X1  = Disiplin Kerja 

X2  = Pengawasan kerja 

𝛼  = Konstanta   

 𝛽1 𝛽2  = Koefisien Variabel 

e   = Error 
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2. Koefesien Determinasi (R2) 

(Susanti et al., 2017) Uji R2 koefisien determinasi (R2) ini 

digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel bebas 

terhadap bebas terikat. Jika koefisien determinasi (R2) semakin besar 

(mendekati satu) menunjukka semakin banyak kemampuan variabel X 

menerangkan variabel Y. Sebaliknya, jika koefisien determinasi (R2) 

ssemakin kecil (mendekati nol), maka akan dikatakan bahwa pengaruh 

variabel bebas adalah kecil terhadap variabel-variabel terikat. dengan 

asumsi: 

KP = r2 x 100% 

Keterangan: 

KP = Nilai Koefisien Determinasi  

r =  Nilai Koefisien Korelasi Hasil uji R2 koefisien determinasi 
dapat di lihat pada 

 
3. Uji T (Uji Persial) 

Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas 

atau independent secara individual delam menerangkan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2011) uji t digunakan untuk menetahui seberapa 

besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk 

mengetahui signifikan atau tidak pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat maka digunakan probability sebesar 5% (α= 0,05).  

 Ho: Koefisien regresi tidak signifikan  

 H1: Koefisien regresi signifikan  

 Jika sig > ά (0,05), maka Ho diterima H1 ditolak.  

 Jika sig < ά (0,05), maka Ho ditolak H1 diterima. 
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BAB IV  

PEMBAHASAN DAN HASIL 

 

A. Gambaran Umum Kantor Dinas Pendidikan  

1. Gambaran umum Kantor Dinas Pendidikan 

Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara dapat bekerja secara optimal. 

Perubahan struktur organisasi Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara 

dapat dilihat pada urairan berikut ini:   

a. Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara dibentuk berdasarkan 

peraturan daerah Kabupaten Luwu Utara nomor 20 tahun 2001 tanggal 

3 juli 2001 tentang pembentukan organisasi dan tata kerja Dinas 

Dearah Kabupten Luwu Utara dengan nama Dinas Pendidikan 

Kabupaten Luwu Utara.   

b. Dinas Pendidikan dibentuk Dinas Pendidikan dibentuk berdasarkan 

peraturan Daerah Kabupaten Luwu Utara nomor 4 tahun 2004 tentang 

pembentukan susunan organisasi dan tata kerja dinas daerah 

Kabupaten Luwu Utara.  

c. Dinas Pendidikan, Olahraga dan pemuda Kabupaten Luwu Utara 

dibentuk berdasarkan peraturan daerah Kabupaten Luwu Utara nomor 

10 tahun 2008 tentang Organisasi dan tata kerja Dinas Daerah 

Kabupaten Luwu Utara. 

d. Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara dibentuk berdasarkan 

peraturan daerah Kabupaten Luwu Utara nomor 4 tahun 2012 tentang 

perubahan atas peraturan daerah Kabupaten Luwu Utara nomor 10 

tahun 2008 tentang Organisasi dan tata kerja Dinas. 
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e. Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara dibentuk berdasarkan 

peraturan Daerah Kabupaten Luwu Utara nomor 13 tahun 2016 

tentang pembentukan dan susunan perangkat Daerah. 

f. Dinas Pendidikan dibentuk melalui peraturan daerah Kabupaten Luwu 

Utara nomor 2 tahun 2021 tantang perubahan kedua atas peraturan 

Daerah Kabupaten Luwu Utara nomor 2 tahun 2016 tentang 

pembentukan dan susunan perangkat daerah dinas Pendidikan 

Pendidikan Kabupaten Luwu Utara.  

2. Visi dan Misi Organisasi  

a. Visi  

“Ekosistem akses pendidikan yang merata, berkualitas dan 

berakarakter berlandasan kearifan local” 

b. Misi  

1. Mewujudkan akses Pendidikan yang merata. Pelayanan Pendidikan 

dapat diarahkan pada upaya yang dapat menjamin ketersediaan 

akses Pendidikan diseluruh wilayah Kabupaten Luwu Utara bagi 

semua kelompok masyarkat usia sekolah terjangkau baik secara 

ekonomis maupun geografis.  

2. Mewujudkan pembelajaran bermutu dan berkarakter. Meningkatkan 

profesionalisme guru serta mutu dan kapasitas Pendidikan 

masyarkat yang mempunyai karakter yang baik.  

3. Mewujudkan penguatan tata Kelola layanan Pendidikan. 

Bertanggung jawab dalam meningkat profesionalitas, kapasitas dan 

kapabilitas SDM dan kelembagaan Pendidikan yang mampu 

menyelenggarakan manajemen serta tata Kelola Pendidikan yang 
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dapat dipertanggungjawabkan baik secara internal maupun 

eksternal sesuai dengan Standar Nasional   Pendidikan (SNP). 

3. Struktur Organisasi  

Adapun susunan atau struktur organisasi dinas Pendidikan Kabupaten 

Luwu Utara 

1. Kepala Dinas  

2. Sekretaris 

3. Kasubag. Umum dan kepegawaian  

4. Kasubag keuangan 

5. Kasubag. Perencanaan an pelaporan  

6. Kabid. Pembinaan PAUD dan PNF 

a. Kasi. Peserta didika dan pembangun karakter 

b. Kasi. Kelembagaan dan sarana prasarana  

c. Pengembangan penilaian Pendidikan  

7. Kabid. Pembinaan SD 

a. Kasi. Peserta didik dn pembangunan karakter  

b. Kasi. Kelembangaan dan sarana prasarana  

c. Pengembangan penilaian Pendidikan  

8. Kabid. Pembinaan SMP 

a. Kasi. Peserta didik dan pembangunan karakter 

b. Kasi. Kelembagaan dan sarana prasarana  

c. Pengembang penilaian Pendidikan  

9. Kabid. Pembinaan Ketenagaan  

a. Kasi. PTK PAUD dan PNF  

b. Kasi. PTK Pendidikan dasar  

c. Pamong budaya 
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10. Kabid. Kebudayaan  

a. Pamong budaya 

b. Pamong budaya 

c. Pamong budaya 

 
B. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden Tekait Jenis Kelamin  

Tabel 4.1 Jenis Kelamin 

KELAMIN JUMLAH PERSENTASI % 

Laki-laki 34 53,7% 

Perempuan  26 43,7% 

Total 60 100% 

 Sumber: Output SPSS 29 For Windows, 2023 

 Pada tabel 4.1 dapat dilihat dari 60 responden terkait jenis kelamin 

terdapan laki-laki berjumlah 34 orang (53,7%) dan perempuan berjumlah 

26 orang (43.7%). 

2. Karakteristik Responden Terkait Jenis Usia 

Tabel 4.2 Jenis Usia 

USIA JUMLAH PERSENTASI % 

35-40 13 21,7% 

41-46 25 41,7% 

47-52 12 20,0% 

53-58 8 13,3% 

59-64 2 3,3% 

Total 60 100% 

 Sumber: Data diolah, 2023 

 Pada tabel 4.2 diketahui bahwa 60 responden berdasarkan usia, 

pegawai yang berusia 35-40 tahun sebanyak 13 orang (21,7%), usia 41-

46 tahun sebanyak 25 orang (41,7%), usia 47-52 sebanyak 12 orang 

(20,0%), usia 53-58 tahun sebanyak 8 orang (13.3%), usia 59-64 tahun 

sebanyak 8 orang (3,3%).  
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

Tabel 4.3 Tingkat Pendidikan 

TINGKAT PENDIDIKAN  JUMLAH  PERSENTASI % 

SMA  2 3,3% 

D1 1 1,7% 

D2 1 1,7% 

S1 45 75% 

S2 11 18,3% 

Total  60 100% 

 Sumber: Output SPSS 29 For Windows, 2023 

 Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa 60 responden berdasarkan 

tingkat Pendidikan terakhir SMA sebanyak 2 orang (3,3%), D1 sebanyak 

1 orang (1,7%), D2 sebanyak 1 orang (1,7%), S1 sebanyak (75%) S2 

sebanyak 11 orang (18,3%).  

4. Deskriptif Variabel penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan 3 (tiga) variabel, untuk melihat 

tanggapan responden terhadap indicator-indikator yang menjadi item 

pertanyaan pada kuesioner dan juga perhitungan skor bagi variabel 

setelah adan tanggapan mengenai Disiplin Kerja (X1), Pengawasan Kerja 

(X2), Terhadap Efektivitas Kerja (Y), sebagai berikut:  

Tabel 4.4 Disiplin kerja,  

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

X1.1 60 2 5 4.43 .592 

X1.2 60 3 5 4.48 .536 

X1.3 60 4 5 4.43 .499 

X1.4 60 4 5 4.56 .499 

X1.5 60 2 5 4.08 .765 

X1.6 60 2 5 4.31 .567 

X1.7 60 2 5 4.23 .592 

X1.8 60 2 5 4.13 .675 

Valid N (listwise) 60         

                  Sumber: Output SPSS 29 For Windows, 2023 
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Tabel 4.5 Pengawasan kerja  

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

X2.1 60 4 5 4.51 .503 

X2.2 60 4 5 4.43 .499 

X2.3 60 3 5 4.46 .566 

X2.4 60 1 5 4.08 .719 

X2.5 60 2 5 4.15 .777 

X2.6 60 3 5 4.30 .590 

Valid N 
(listwise) 

60         

                  Sumber: Output SPSS 29 For Windows, 2023 

Tabel 4.6 Efektivitas Kerja  

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Y1.1 60 3 5 4.30 .497 

Y1.2 60 2 5 4.21 .613 

Y1.3 60 3 5 4.41 .561 

Y1.4 60 2 5 4.11 640 

Y1.5 60 2 5 4.03 .758 

Y1.6 60 3 5 4.36 .581 

Y1.7 60 3 5 4.21 490 

Y1.8 60 3 5 4.15 .577 

Valid N 
(listwise) 

60         

   Sumber: Output SPSS 29 For Windows, 2023 

5. Uji Instrumen Penelitian  

a. Uji Validasi 

Uji Validitas adalah dua data dapat dipercaya kebenarannya 

sesuai dengan kenyataan. Bahwa valid berarti instrument tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Valid 

menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi 

pada objek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti.  
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Berikut ini hasil uji validitas terkait variabel independent terhadap variabel 

dependen: 

Tabel 4.5 Uji Validasi  

Variable Indicator rhitung rtabel keterangan  

DISIPLIN KERJA  X1.1 0.664 0.2542 VALID  

X1 X1.2 0.682 0.2543 VALID  

  X1.3 0.622 0.2544 VALID  

  X1.4 0.617 0.2545 VALID  

  X1.5 0.690 0.2546 VALID  

  X1.6 0.624 0.2547 VALID  

  X1.7 0.591 0.2548 VALID  

  X1.8 0.675 0.2549 VALID  

PENGAWASAN 

KERJA  
X2.1 0.544 0.2550 VALID  

X2 X2.2 0.628 0.2551 VALID  

  X2.3 0.690 0.2552 VALID  

  X2.4 0.638 0.2553 VALID  

  X2.5 0.735 0.2554 VALID  

  X2.6 0.738 0.2555 VALID  

EFEKTIVITAS 

KERJA 
Y1.1 0.697 0.2556 VALID  

  Y1.2 0.754 0.2557 VALID  

  Y1.3 0.677 0.2558 VALID  

  Y1.4 0.632 0.2559 VALID  

  Y1.5 0.768 0.2560 VALID  

  Y1.6 0.513 0.2561 VALID  

  Y1.7 0.762 0.2562 VALID  

  Y1.8 0.677 0.2563 VALID  

 Sumber: Output SPSS 29 For Windows, 2023 
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Berdasarkan tabel diatas terkait hasil Uji Validitas menunjukkan bahwa 

seluruh item pertamyaan untuk variabel memiliki nilai lebih besar daripada nilai 

standar atau hasil Nilai r hitung ≥ r tabel. Hal ini menunjukkan bahwa 

pertanyaan tersebut valid terhadap 60 sampel responde.  

b. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi alat ukur 

yang biasanya menggunakan kuesioner. Cara menghitung reliabilitas  

adalah menghitung koefisien realibitas Cronbach’s Alpha. Jika nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang 

digunakan untuk mengukur masing-masing variabel dapat dipercaya.  

Tabel 4.6 Uji Reliabilitas  
 

Variabel  cronbach's alpha Keterangan  

Disiplin kerja (X1)  0,796 Reliabel 

Pengawasan kerja (X2) 0,739 Reliabel 

Efektivitas kerja (Y) 0,834 Reliabel 

  Sumber: Output SPSS 29 For Windows, 2023 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap seluruh variabel diatas, 

menunjukkan nilai Cronbach alpha > 0,60, sehingga dinyatakan reliabel 

dinyatakan layak digunakan untuk menjadi alat ukur instrument kuesioner 

dalam penelitian ini. 

6. Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas adalah pengujian tentang kenormalan dsitribu data. 

Suatu variabel dikatakan normal jika gambar distribusi dengan titik  
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tiktik data yang menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran 

titik-titik searah mengikuti diagonal.  

Tabel 4.7 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 60 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. 

Deviation 

2,17468543 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute 0,110 

Positive 0,106 

Negative -0,110 

Test Statistic 0,110 

Asymp. Sig. (2-tailed)c 0,069 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo 

samples with starting seed 1314643744. 

 Sumber: Output SPSS 29 For Windows, 2023 

Berdasarkan data diatas mengindentifikasikan bahwa dengan 

menggunakan Kolmogorov-Smirnof telah memenuhi syarat jika nilai 

Kolmogorov Smirnov adalah tidak signfikan dengan Asymp.Sig.(2-

tailed) 0,069 > 0,05 sehingga data dalam model penelitian ini dapat 

dikatakan normal. 

b. Uji Multikolineritas 

Uji Multikolineritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya 

variabel independent yang memiliki kemiripan dengan variabel 
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independent lain dalam satu model. Deteksi multikolineritas pada 

suatu model dapat dilihat dari beberapa hal, antara lain: jika nilai 

variance inflation factor (VIF) tidak < 10 dan nilai tolerance tidak < 0,1 

maka model dapat dinyatakan bebas dari asumsi klasik multi 

kolineritas.  

Tabel 4.8 Uji Multikolineritas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 47,380 7,700   6,153 0,000     

Disiplin kerja 

(X1) -0,562 0,319 -0,544 -1,763 0,094 0,460 2,176 

Pengawasan 

kerja (X2) 0,252 0,361 0,215 0,698 0,494 0,460 2,176 

a. Dependent Variable: Y.TOTAL 

Sumber: Output SPSS 29 For Windows, 2023 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa variabel Disiplin 

Kerja (X1) dan Pengawasan Kerja (X2) telah terbebas dari 

multikolinearitas dimana masing-masing nilai tolerance lebih dari 

kecil 1 yaitu 0,460 < 1, atau dengan melihat nilai VIF yang lebih 

kecil yaitu 2,176.  

c. Uji Heterokedastisitas  

Uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lainnya tetap, maka disebut homoskesdasitas 

sebaliknya jika varian berbeda maka disebut heteroskedastisitas. 
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Ada tidaknya heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melalui 

grafik scatterplot antar nilai prediksi variabel independen dengan 

nilai residualnya. 

 
Tabel 4.9 Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 0,483 2,388   0,202 0,840     

disiplin kerja -0,077 0,089 -0,155 -0,863 0,392 0,531 1,883 

pengawasan 

kerja 0,143 0,112 0,230 1,285 0,204 0,531 1,883 

a. Dependent Variable: abs@res 

Sumber: Output SPSS 29 For Windows, 2023 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa sig. pada variabel 

literasi keuangandan locus of control internal bernilai lebih dari 0,05. 

Dan dapat dikatakan baha hal ini menunjukkan tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas, dalam artian apabila nilai signifikan > 0,05 maka 

tidak terjadi gejala heterokedastisitas.  

H. Hipotesis 

1. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk memperoleh gambaran 

yang menyeluruh hubungan antara variabel independent dan variabel 

dependent untuk kinerja pada masing-masing perusahaan baik secara 

parsial maupun secara simultan.  
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Tabel 4.10 Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 47,380 7,700   6,153 0,000     

Disiplin kerja -0,562 0,319 -0,544 -1,763 0,094 0,460 2,176 

Pengawasan 
kerja 

0,252 0,361 0,215 0,698 0,494 0,460 2,176 

a. Dependent Variable: Y.TOTAL 

Sumber: Output SPSS 29 For Windows, 2023 

 
Berdasarkan hasil tabel diatas, maka dapat dirumuskan 

dirumuskan model persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

Y= 47.380 + 0,562X1 + 0,252X2 

Merujuk pada hasil diatas maka diperoleh hasil analisis variabel 

independent ke dependen sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 47.380 tanpa adanya Disiplin Kerja 

dan Pengawasan Kerja, maka Efektivitas kerja pegawai pada 

kantor Dinas Pendidikan Kabapten Luwu Utara adalah 

sebesar 47.380. 

b. Nilai koefisien regresi variabel Disiplin Kerja (X1) menunjukkan 

arah hubungan negative (berlawanan) terhadap Efektivitas 

Kerja dengan nilai sebesar -0,562 hal ini menunjukkan setiap 

terjadi kenaikan satu satuan dari variabel Disiplin Kerja maka 

Efektivitas Kerja mengalami penurunan sebasar -0,562, bgtu 

sebaliknya. 
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c. Nilai koefisien regresi variabel Locus Of Conrol internal (X2) 

terhadap Efektivitas kerja dengan nilai sebesar 0,252, hal ini 

menunjukkan setiap terjadi kenaikan satu satuan dari variabel 

locus of control internal maka efektivitas kerja akan meningkat 

sebesar 0,252, begitupun sebaliknya.  

2. Determinasi R2 

Koefisien Determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa 

besar kontribusi variabel bebas terhadap variabel terkait. Jika 

koefisien determinasi (R2) semakin besar (mendekati satu) 

menunjukkan semakin banyak kemampuan variabel X menerangkan 

variabel Y. Sebaliknya, jika koefisien determinasi (R2) semakin kecil 

(mendekati nol), maka akan dikatakann bahwa pengaruh variabel 

bebas adalah kecil terhadap variabel-variabel terikat.  

Tabel 5.2 Determinasi R2 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

1 .412a .170 .083 3,006 

a. Predictors: (Constant), X2.TOTAL, X1.TOTAL 

b. Dependent Variable: Y.TOTAL 
 Sumber: Output SPSS 29 For Windows, 2023 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas diperoleh nilai 

koefisien determinasi (R square) 0,170. Ini berarti besarnya 

kontribusi antara variabel Disiplin Kerja dan Pengawasan Kerja 

terhadap Efektvitas Kerja 17,0%. Sedangkan sisanya 83% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas didalam 

penelitian ini. 



42 
 

 
 

3. Uji t  

Uji t menunjukkan seberapa jauh pengarauh satu variabel 

penjelas atau independent secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Uji t digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel independent terhadap variabel 

dependen. Untuk mengetahui signifikan atau tidak pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat maka digunakan 

probability sebesar 5% (α= 0,05).  

Tabel 4.12 Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 47,380 7,700   6,153 0,000     

Disiplin kerja  -0,562 0,319 -0,544 -1,763 0,094 0,460 2,176 

Pengawasan 
kerja  

0,252 0,361 0,215 0,698 0,494 0,460 2,176 

a. Dependent Variable: Y.TOTAL 

Sumber: Output SPSS 29 For Windows, 2023 
 

Berdasarkan table diatas dapat disimpulkan bahwa variable bebas 

kepuasan kerja secara parsial terhadap terikat yaitu Efektivitas Kerja 

sebagai berikut:  

a. Pengujian pengaruh variabel locus of control internal terhadap 

Efektivitas kerja  

Dik etahui hasil oleh data yang diperoleh nilai sig sebesar 

0,094 > 0,05 dan nilai t hitung -1,763 < 2.002. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis 2 ditolak yang menunjukan tidak 

terdapat pengaruh locus of control internal terhadap efektivitas kerja. 

b. Pengujian pengaruh variabel locus of control internal terhadap 

Efektivitas kerja 
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Diketahui hasil oleh data yang diperoleh nilai sig sebesar 0,494 > 0,05 

dan nilai t hitung 0,698 < 2.002. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis 2 ditolak yang menunjukkan tidak terdapat pengaruh locus 

of control internal terhadap Efektivitas kerja. 

 

C. Pembahasan  

Secara umum hasil pengujian variabel Disiplin Kerja dan Pengawasan 

Kerja terhadap Efektivitas Kerja pada kantor Dinas Pendidikan Kabupaten 

Luwu Utara. Dimana penelitian ini menggunakan 60 responden. Untuk jenis 

kelamin responden antara laki-laki dan perempuan yaitu laki-laki 36 orang 

(53,7) dan perempuan 24 orang (43,7%). Untuk tingkat Pendidikan, 

mayoritas responden memiliki tingkat Pendidikan S1 sebanyak 45 orang 

(75%). Dan mayoritas usia responden pada penilitian ini yaitu 47-52 tahun 

(20,0%).  

Berdasrkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien determinasi (R square) 

adalah 0,170. Hal ini berarti besarnya kontribusi antara variabel Disiplin 

Kerja dan Pengawasan kerja terhadap Efektivitas kerja 17,0%. Sedangkan 

sisanya 83% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas didalam 

penelitian ini.  

1. Pengaruh disiplin kerja terhadap efektivitas kerja 

Hasil perhitungan uji t pada tabel diatas menunjukkan bahwa Disiplin 

kerja tidak berpengaruh terhadap efektivitas kerja pada kantor Dinas 

Pendidikan Kabupaten Luwu Utara. Hal ini dibuktian dimana, nilai t 

hitung -1,763 > t tabel 2.002. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ervina 

Kusuma Putri (2022) yang menyebutkan bahwa, terbukti Variabel X1 
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(Disiplin Kerja) tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel Y (Efektivitas Kerja) ditunjukkan oleh hasil signifikan yang 

diperoleh t hitung sebesar 1,673 sedangkan t tabel 2,042 dan 

mempunyai angka signifikan sebesar 0,105 > 0,05 

2. Pengaruh pengawasan kerja terhadap efektivitas kerja  

Hasil perhintungan uji t pada tabel diatas menunjukkan bahwa 

pengawasan kerja tidak berpengaruh terhadap Efektivitas kerja pada 

kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara. Hal ini dibuktikan 

dimana, nilai t hitung 0,698 > t tabel 2.002. 

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ervina 

Kusuma Putri (2022) yang menyebutkan bahwa, terbukti Variabel X2 

(Pengawasan Kerja) tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel Y (Efektivitas Kerja) ditunjukkan oleh hasil signifikan yang 

diperoleh t hitung sebesar 0,652 sedangkan t tabel 2,042 dan 

mempunyai angka signifikan sebesar 0,519 > 0,05. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya maka dapat 

ditarik kesimpulan 

1. Disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap Efektivitas kerja pada kantor 

Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara. Hal tersebut dapat dilihat nilai 

signifikan yang didapatkan 0,094 > 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

disiplin kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas 

kerja pada kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara. 

2. Pengawasan kerja tidak berpengaruh terhadap efektivitas kerja pada 

kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara. Hal tersebut dapat 

dilihat nilai signifikan yang didapatkan 0,494 > 0,05. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap efektivitas kerja pada kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu 

Utara. 

 
B. Saran  

1. Disiplin kerja yang sudah ada baiknya perlu ditingkatkan dan di jaga agar 

mencapai efektivitas kerja yang maksimal dan mencapai tujuan pada 

kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara. 

2. Hendaknya kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara harus 

mempertahankan dan meningkatkan pengawasan kerja sehingga 

Efektivitas kerja yang di inginkan dari pegawai dapat tercapai.  

 



 

46 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ambia, N. (2018). Pengaruh Efektivitas Kerja Pegawai terhadap Kualitas 
Pelayanan Publik di Kelurahan Sidorame Barat Kecamatan Medan 
Perjuangan. Jurnal Publik Reform UNDHAR MEDAN, 3(1)(1), 214–
262. 

Baktiyasa, R. S. & L. F. (2017). Pengaruh Pengawasan Kerja dan Disiplin 
Kerja terhadap Produktivitas Karyawan (Kasus Bagian Pengolahan 
PT. Mitra Agung Swadaya (MAS) Kecamatan Kelayang Kabupaten 
Indragiri Hulu). Jom Fisip, 4 No. 2(2), 1–15. https://media. 
0.neliti.com/media/publications/189347-ID-pengaruh-pengawasan-
kerja-dan-disiplin-k.pdf 

Beta, A. A. (2018). Pengaruh karakteristik pekerjaan dan kompensasi 
terhadap disiplin kerja dan dampaknya terhadap kinerja pegawai 
pada Dinas Pendapatan dan Pengelolaan Asset Daerah Kabupaten 
Rokan Hulu. Jurnal Cano Ekonomos, 4(1), 1–10. 

Daulay, R., Pasaribu, H. K., Putri, L. P., & Astuti, R. (2016). Buku Ajar: 
Manajemen. Medan: USU. 

Effendy, O. U. (2003). Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek Cetakan 
Kesembilanbelas. PT Remaja Rosdakarya, Bandung. 

Engel. (2014). Pengaruh Motivasi, Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan PT Surya Citra Farma Semarang. Paper 
Knowledge . Toward a Media History of Documents, 38–50. 

Ghozali, I. (2005). Analisis Multivariate dengan program SPSS. 
Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

Ghozali, I. (2011). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM 
SPSS 19, Edisi 5, Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 
Semarang. Terhadap Penghindaran Pajak Di Perusahaan 
Manufaktur, Skripsi, Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta. 

Handoko, T. H. (2015). Handoko, T. Hani, 2015. Manajemen Edisi 2, 
BPFE, Yogyakarta. 

Handoko, T. H. (2016). Manajemen, Edisi Kedua, Cetakan Keduapuluh. 
Yogyakarta: Penerbit BPFE. 

Hani, H. T. (2003). Manajemen. Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta. 

Hasibuan, M. S. P. (2005). Manajemen sumber daya manusia edisi revisi. 
Bumi Aksara, Jakarta, 288. 



47 
 

 
 

Indriantoro, N., & Supomo, B. (2014). Metodelogi Penelitian dan Bisnis 
Untuk Akuntansi dan Manajemen: BPFE-Yogjakarta. Yogjakarta. 

Lubis, P, R. (2020). pengaruh disiplin kerja dan pengawasan kerja 
terhadap efektivitas kerja pegawai pada PT. ALINDOBAJA PERKASA 
MEDAN. 2(3). 

Manullang, M. (2012). Dasar-Dasar Manajemen (Cetakan keduapuluh 
dua). Gadjah Mada University Press. Yogyakarta. 

Martono, N. (2010). Metode penelitian kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis 
Data Sekunder (sampel halaman gratis). RajaGrafindo Persada. 

Moelyono, Wighara, I. (2017). (2020). PENGARUH DISIPLIN DAN 
PENGAWASAN KERJA TERHADAP EFEKTIVITAS KERJA 
PEGAWAI NEGERI SIPIL. 5(3), 248–253. 

Patmarina, H., & Erisna, N. (2018). Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan yang Dimediasi Oleh Produktivitas Kerja 
Perusahaan CV. Laut Selatan Jaya di Bandar Lampung. Jurnal 
Manajemen Dan Bisnis, 3(1), 22. https://media.neliti.com/media/ 
publications/112979-ID-pengaruh-disiplin-kerja-terhadap-kinerja.pdf 

Pratiwi, N. I. (2017). (DATA PRIMER SEKUNDER) Penggunaan Media 
Video Call dalam Teknologi Komunikasi. Jurnal Ilmiah Dinamika 
Sosial, 1(2), 212. http://journal.undiknas.ac.id/index.php/fisip/article/ 
view/219/179 

Priyanto. (2014). Metode Penelitian. Metode Penelitian, 32–41. 

Rahayu, E. D. (2006). Pengaruh Disiplin Kerja dan Pengawasan Kerja 
Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Pada Badan Kepegawaian 
Daerah Kota Semarang. Skripsi. 1–137. 

Rahman, N. (2018). Pengaruh pengawasan terhadap efektivitas kerja 
pegawai kantor PT. PLN (persero). Bitkom Research, 63(2), 1–3. 
http://forschungsunion.de/pdf/industrie_4_0_umsetzungsempfehlunge
n.pdf%0Ahttps://www.dfki.de/fileadmin/user_upload/import/9744_171
012-KI-Gipfelpapier-online.pdf%0Ahttps://www.bitkom.org/ 
sites/default/files/ pdf/Presse/Anhaenge-an-PIs/ 2018/180607 -Bitkom 

Risal, Samsul, Ruliaty, Hj, S. (2015). Pengaruh penilaian Kinerja Dan Self 
Monitoring Terhadap Disiplin Kerja Karyawan Bagian Tehnik 
Operasional pada Kantor Pelayanan Wil. I PDAM Kota Makassar. 
2192, 137–148. 

Rivai, V., & Sagala, E. J. (2005). Manajemen sumber daya manusia. Jakarta: 
Raja Grafindo Persada. 



48 
 

 
 

Saefullah, K., & Sule, E. T. (2005). Pengantar Manajemen. Jakarta: Prenada 
Media. 

Siagian, S. P. (2008). Siagian, Sondang P, 2008. Manajemen Sumber Daya 
Manusia, Bumi Aksara, Jakarta. 

Simamora, H. (2004). Manajemen sumber daya manusia: Yogyakarta: STIE 
YKPN. 

Sondang, P. S. (2003). Teori dan praktek kepemimpinan. Jakarta: PT Rineka 
Cipta. 

Steers, R. M. (2005). Efektivitas Organisasi, Terjemahan Magdalena Jamin, 
Penerbit Erlangga. Jakarta. 

Steers, R. M., Mowday, R. T., & Shapiro, D. L. (2005). Response to 
“Meaningful Motivation for Work Motivation Theory.” Academy of 
Management Review, 30(2), 238. 

Sugiyono. (2009). Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta. Cet. Vii. 

Sugiyono. (2010). Teknik Analisis Data suatu penelitian. Journal of Chemical 
Information and Modeling, 01(01), 1689–1699. 

Sugiyono. (2013). Statistika Untuk Penelitian. Alfabeta, Bandung. 

Sugiyono, P. D. (2019). Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, 
Kombinasi, R&d dan Penelitian Pendidikan). Metode Penelitian 
Pendidikan, 67. 

Susan, E. (2019). Manajemen Sumber Daya Manusia. 2, 952–962. 

Susanti, N., Halin, H., & Kurniawan, M. (2017). Pengaruh Bauran Pemasaran 
(4P) Terhadap Keputusan Pembelian. Jurnal Ilmiah Ekonomi Global 
Masa Kini, 8(1), 43–49. 

Thaief, I., & Baharuddin, A. (2015). Effect of training, compensation and work 
discipline against employee job performance. Rev. Eur. Stud., 7, 23. 

Wau, waoma samalua, F. T. F. (2021). Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 
pegawai di kantor Camat SOMAMBAWA kABUPATEN NIAS SELATAN. 
Jurnal Ilmiah Mahasiwa Nias Selatan, 4, 203–212. 

Wilis, R. (2010). Pengaruh pengawasan camat terhadap disiplin kerja pegawai 
(studi kasus pada kantor camat hulu kuantan) kabupaten kuantan singingi. 

 



49 
 

 
 

 

 

L 

A 

M 

P 

I 

R 

A 

N 
 

 

 

 

 

 



50 
 

 
 

KUESIONER PENELITIAN 

Kepada Yth, 

Bapak/Ibu/Saudara 

Dengan hormat, 

 Sehubungan dengan penyusunan skripsi yang berjudul "Pengaruh 

Disiplin Kerja Dan Pengawasan Kerja Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai 

Pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Luwu Utara". Dengan saya 

Syarifah Ega Ma'rifatullah Rivai dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan 

Manajemen Universitas Muhammadiyah Makassar memohon kepada 

Bapak/Ibu/Saudara untuk berkenan mengisi kuesioner ini. 
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sebaik-baiknya dan sejujur-jujurnya. Setiap informasi yang anda berikan, akan 

saya jamin kerahasiaannya. Atas perhatiaan dan kesediaan anda menjadi 

partisipasi dalam penelitian ini, saya ucapkan terimakasih.  
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Data Responden  

Sebelum menjawab pertanyaan dalam kuesioner ini, mohonBpaka/ibu/Saudara  

mengisi data berikut terlebih dahulu ( jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara akan 
diperluka secara rahasi). 

1. Nama     : 
2. Usia   : 
3. Jenis Kelamin  : 
4. Pendidikan terakhir : 

Pada masing-masing pertanyaan terdapat lima alternatif jawaban yang mengacy 
pada teknik skala likert 1-5 kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut :  

Petunjuk Pengisian  

SS   : Sangat Setuju  : 5 

S : Setuju   : 4 

KS : Kurang Setuju  : 3 

TS : Tidak Setuju   : 2 

STS : Sangat Tidak Setuju  : 1 

Disiplin Kerja (X1) 

Indikator No Pertanyaan SS S KS TS STS 

Kepatuhan 
pada 

peraturan 

1 

Saya selalu memakai seragam 
sesuai aturan dan 
mengenakan kartu tanda 
identitas 

     

2 
Saya selalu ijin apabila tidak 
masuk kantor  

     

Efektif dalam 
bekerja 

3 
Saya selalu menyelesaikan 
tugas sesuai dengan prosedur 

     

4 
Saya bertanggung jawab 
penuh terhadap hasil kerja 
yang saya selesaikan  

     

Tindakan 
korektif 

5 
Saya menerima sanksi jika 
melakukan kesalahan  

     

6 
Saya akan menerima teguran 
jika melanggar tata tertib 

     

Kehadiran 
tepat waktu 

7 
Saya selalu datang dan pulang 
kantor tepat waktu 

     

8 
Saya selalu Kembali istirahat 
sesuai waktu yang ditetapkan 
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Pengawasan Kerja (X2) 

IndiKator No Pertanyaan SS S KS TS STS 

Kontrol 
masukan 

1 
Saya dapat menerima saran 
atau masukan yang positif  

     

2 
Saya dapat bersikap terbuka 
dalam bekerja  

     

Kontrol 
perilaku 

3 
Saya selalu bersikap jujur atau 
Amanah dalam bekerja 

     

4 
Saya dapat dikategorikan 
sebagai pekerja keras 

     

Kontrol 
pengeluaran 

5 
Saya merasa bahwa saya bisa 
mengelola keuangan secara 
terbuka  

     

6 
Saya mampu bertanggung 
jawab dalam pengeluaran 
keuangan 
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Efektivitas Kerja (Y) 

Indikator No Pertanyaan  SS S KS TS STS 

Kemampuan 

menyesuaikan 

diri 

1 

Dalam bekerja saya mampu 

menyesuaikan pekerjaan 

yang telah di tentukan  

     

2 

Dalam bekerja saying 

mengatur dengan baik jadwal 

program kerja yang telah di 

rencanakan  

     

Produktivitas 

3 

Saya selalu berusaha untuk 

meningkatkan kualitas kerja 

saya  

     

4 

Jumlah dari hasil pekerjaan 

yang saya tangani selalu 

memenuhi target yang telah 

ditetapkan 

     

Kepuasan 

kerja 

5 

Saya merasa puas dengan 

ketersediaan peralatan yang 

memadai dalam 

melaksanakan pekerjaan  

     

6 

Saya merasa puas dengan 

hubungan yang harmonis 

antar sesama rekan kerja  

     

Pencapaian 

Sumber Daya 

7 

Saya memahami setiap 

pekerjaan yang diberikan dan 

siap melakukan 

pengembangan dan 

kemampuan yang saya miliki 

     

8 

Dalam melaksanakan 

pekerjaan saya didukung 

pengetahuan teknologi yang 

saya miliki sesuai dengan 

pekerjaan saya 
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Lampiran Tabulasi Data  

VARIABEL XI (DISIPLIN KERJA)  X. 
TOTAL X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

5 5 5 5 4 5 5 5 39 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 5 5 5 4 4 5 5 38 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 5 4 5 4 4 4 4 34 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

2 4 5 5 2 4 5 2 29 

5 5 4 4 4 5 4 4 35 

4 4 5 5 5 5 3 4 35 

5 5 5 5 4 5 5 5 39 

4 5 4 5 4 4 5 3 34 

5 4 4 5 4 5 4 4 35 

4 5 5 4 4 4 4 4 34 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 5 4 5 5 4 5 5 38 

5 5 5 5 5 5 4 4 38 

5 5 5 5 4 4 4 4 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 5 5 5 5 4 4 36 

4 5 5 5 4 4 4 4 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 5 4 5 4 4 4 4 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 2 2 4 4 28 

4 4 4 4 4 4 2 2 28 

4 5 4 4 4 5 3 4 33 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 
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5 4 4 4 5 4 5 5 36 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 5 4 5 4 4 4 4 35 

4 5 5 5 5 5 4 4 37 

4 4 4 5 4 4 4 4 33 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 4 5 5 4 4 4 4 34 

4 5 4 4 4 4 4 4 33 

5 4 4 5 4 5 4 2 33 

5 4 4 5 4 5 5 4 36 

5 5 4 4 4 4 5 5 36 

5 5 4 4 4 4 4 4 34 

5 5 5 5 4 4 4 4 36 

5 5 5 5 4 4 5 4 37 

4 4 5 4 4 4 5 4 34 

5 5 4 5 4 4 4 4 35 

4 3 4 4 2 4 4 4 29 

4 5 4 4 4 5 4 5 35 

4 4 4 4 5 5 4 4 34 

5 4 4 4 2 4 4 4 31 

4 4 5 5 5 4 4 4 35 

4 4 4 5 2 4 4 4 31 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 4 5 5 5 5 4 5 37 

5 5 5 5 4 5 4 5 38 

5 4 5 4 4 4 4 4 34 

5 5 5 5 5 5 5 4 39 

5 5 5 5 4 4 5 5 38 
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VARIABEL X2 (PENGAWASAN KERJA) 
X.TOTAL 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

5 5 5 4 4 5 28 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 4 5 5 29 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 5 4 4 25 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 5 3 2 5 23 

4 4 4 3 3 3 21 

4 4 3 4 4 4 23 

5 5 5 4 4 5 28 

5 4 4 3 4 5 25 

4 5 4 3 3 3 22 

4 4 5 4 4 4 25 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 4 4 4 4 25 

4 5 5 4 5 5 28 

5 5 5 4 4 4 27 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 5 5 5 30 

5 4 4 4 4 4 25 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 3 4 4 26 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 4 4 24 

5 5 5 4 4 4 27 
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5 4 4 4 5 5 27 

4 4 4 4 4 4 24 

4 4 4 4 2 4 22 

5 5 5 4 5 5 29 

5 5 5 5 5 5 30 

5 4 4 4 4 4 25 

4 4 3 4 4 4 23 

5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 30 

4 5 5 5 4 5 28 

5 4 4 4 4 4 25 

5 4 4 1 4 4 22 

4 4 5 5 4 4 26 

5 5 4 4 4 4 26 

5 5 4 3 4 4 25 

5 5 5 5 5 5 30 

4 4 5 4 5 5 27 

5 4 5 4 5 5 28 

5 4 5 4 4 5 27 

4 4 4 4 4 4 24 

5 4 4 4 5 5 27 

4 4 5 4 4 4 25 

5 5 5 3 2 3 23 

4 5 5 4 4 4 26 

5 5 5 5 2 3 25 

4 4 4 5 5 4 26 

5 5 5 5 5 4 29 

4 5 5 5 5 4 28 

5 5 4 4 4 4 26 

4 4 5 4 5 5 27 

5 5 5 5 5 5 30 
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VARIABEL Y (EFEKTIVITAS KERJA) 
X. TOTAL 

Y1.1  Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 

5 4 5 4 4 5 4 4 35 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 5 5 4 5 5 5 5 39 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 2 3 2 2 5 4 4 26 

4 4 4 4 3 4 4 4 31 

3 3 3 4 3 4 4 4 28 

5 4 5 4 4 5 4 4 35 

4 4 4 4 3 5 4 4 32 

4 4 5 4 4 4 4 4 33 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 5 5 5 5 5 5 5 39 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 3 4 4 4 31 

5 4 5 3 4 5 5 4 35 

4 4 5 4 4 5 5 5 36 

4 4 5 4 5 5 4 4 35 

4 4 5 4 4 4 4 4 33 

5 5 5 5 5 4 4 5 38 

4 4 4 4 4 5 4 5 34 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 5 4 4 33 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 3 4 4 3 30 

4 4 5 4 4 5 4 4 34 

4 5 4 4 4 4 4 4 33 
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4 5 4 4 5 5 4 4 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 5 4 5 5 4 4 4 36 

5 5 5 4 4 5 5 5 38 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 3 4 3 3 4 4 4 29 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 4 5 4 3 3 3 3 29 

4 4 5 3 3 4 4 4 31 

4 3 4 4 5 4 3 4 31 

4 5 5 5 5 4 5 5 38 

4 4 4 3 4 4 4 4 31 

4 4 5 3 4 5 4 4 33 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 4 4 4 4 5 4 4 33 

5 4 5 5 5 3 4 5 36 

5 5 4 4 4 5 5 4 36 

4 4 4 4 2 3 4 4 29 

4 5 4 4 4 4 4 4 33 

4 5 4 4 4 4 4 4 33 

5 4 5 3 5 5 4 3 34 

4 4 5 4 4 4 4 4 33 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 4 4 5 5 5 5 3 35 

5 4 5 5 3 4 4 3 33 

5 4 5 5 4 5 5 5 38 

5 5 4 5 3 4 4 3 33 

5 5 5 4 4 4 5 5 37 

4 4 4 5 4 4 4 4 33 
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Correlations 

  x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 X1.TOTAL 

x1.1 

Pearson 
Correlation 

1 .503
**
 0,156 .301

*
 .330

*
 .291

*
 .334

**
 .488

**
 .664

**
 

Sig. (2-
tailed) 

  0,000 0,233 0,019 0,010 0,024 0,009 0,000 0,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

x1.2 

Pearson 
Correlation 

.503
**
 1 .343

**
 .415

**
 .354

**
 .268

*
 .332

**
 .380

**
 .682

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0,000   0,007 0,001 0,005 0,038 0,010 0,003 0,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

x1.3 

Pearson 
Correlation 

0,156 .343
**
 1 .561

**
 .347

**
 .345

**
 .339

**
 .278

*
 .622

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0,233 0,007   0,000 0,007 0,007 0,008 0,032 0,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

x1.4 

Pearson 
Correlation 

.301
*
 .415

**
 .561

**
 1 .273

*
 .373

**
 .347

**
 0,124 .617

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0,019 0,001 0,000   0,035 0,003 0,007 0,346 0,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

x1.5 

Pearson 
Correlation 

.330
*
 .354

**
 .347

**
 .273

*
 1 .563

**
 0,143 .371

**
 .690

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0,010 0,005 0,007 0,035   0,000 0,275 0,003 0,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

x1.6 

Pearson 
Correlation 

.291
*
 .268

*
 .345

**
 .373

**
 .563

**
 1 0,129 0,242 .624

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0,024 0,038 0,007 0,003 0,000   0,325 0,063 0,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

x1.7 

Pearson 
Correlation 

.334
**
 .332

**
 .339

**
 .347

**
 0,143 0,129 1 .471

**
 .591

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0,009 0,010 0,008 0,007 0,275 0,325   0,000 0,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

x1.8 

Pearson 
Correlation 

.488
**
 .380

**
 .278

*
 0,124 .371

**
 0,242 .471

**
 1 .675

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,003 0,032 0,346 0,003 0,063 0,000   0,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

X1.TOTAL 

Pearson 
Correlation 

.664
**
 .682

**
 .622

**
 .617

**
 .690

**
 .624

**
 .591

**
 .675

**
 1 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 

  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.TOTAL 

X2.1 

Pearson 
Correlation 

1 .509
**
 .329

*
 0,019 0,231 .324

*
 .544

**
 

Sig. (2-
tailed) 

  0,000 0,010 0,883 0,075 0,011 0,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

X2.2 

Pearson 
Correlation 

.509
**
 1 .591

**
 .275

*
 0,179 0,184 .628

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0,000   0,000 0,034 0,171 0,160 0,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

X2.3 

Pearson 
Correlation 

.329
*
 .591

**
 1 .319

*
 0,223 .435

**
 .690

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0,010 0,000   0,013 0,086 0,001 0,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

X2.4 

Pearson 
Correlation 

0,019 .275
*
 .319

*
 1 .432

**
 .299

*
 .638

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0,883 0,034 0,013   0,001 0,020 0,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

X2.5 

Pearson 
Correlation 

0,231 0,179 0,223 .432
**
 1 .638

**
 .735

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0,075 0,171 0,086 0,001   0,000 0,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

X2.6 

Pearson 
Correlation 

.324
*
 0,184 .435

**
 .299

*
 .638

**
 1 .738

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0,011 0,160 0,001 0,020 0,000   0,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 

X2.TOTAL 

Pearson 
Correlation 

.544
**
 .628

**
 .690

**
 .638

**
 .735

**
 .738

**
 1 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   

N 60 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 

  Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.TOTAL 

Y.1 

Pearson 
Correlation 

1 .506
**
 .577

**
 .367

**
 .377

**
 .317

*
 .493

**
 .313

*
 .697

**
 

Sig. (2-
tailed) 

  0,000 0,000 0,004 0,003 0,014 0,000 0,015 0,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.2 

Pearson 
Correlation 

.506
**
 1 .423

**
 .582

**
 .531

**
 0,154 .518

**
 .386

**
 .754

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0,000   0,001 0,000 0,000 0,241 0,000 0,002 0,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.3 

Pearson 
Correlation 

.577
**
 .423

**
 1 .287

*
 .445

**
 0,251 .406

**
 .379

**
 .677

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,001   0,026 0,000 0,053 0,001 0,003 0,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.4 

Pearson 
Correlation 

.367
**
 .582

**
 .287

*
 1 .481

**
 -0,026 .350

**
 .319

*
 .632

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0,004 0,000 0,026   0,000 0,845 0,006 0,013 0,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.5 

Pearson 
Correlation 

.377
**
 .531

**
 .445

**
 .481

**
 1 .356

**
 .390

**
 .453

**
 .768

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0,003 0,000 0,000 0,000   0,005 0,002 0,000 0,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.6 

Pearson 
Correlation 

.317
*
 0,154 0,251 -0,026 .356

**
 1 .549

**
 .288

*
 .513

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0,014 0,241 0,053 0,845 0,005   0,000 0,026 0,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.7 

Pearson 
Correlation 

.493
**
 .518

**
 .406

**
 .350

**
 .390

**
 .549

**
 1 .602

**
 .762

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,001 0,006 0,002 0,000   0,000 0,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.8 

Pearson 
Correlation 

.313
*
 .386

**
 .379

**
 .319

*
 .453

**
 .288

*
 .602

**
 1 .677

**
 

Sig. (2-
tailed) 

0,015 0,002 0,003 0,013 0,000 0,026 0,000   0,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Y.TOTAL 

Pearson 
Correlation 

.697
**
 .754

**
 .677

**
 .632

**
 .768

**
 .513

**
 .762

**
 .677

**
 1 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Realibity 

Scale: ALL VARIABLES  

Case Processing Summary 

  N % 

Cases 

Valid 60 100,0 

Excluded
a
 0 0,0 

Total 60 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

.796 8 

Item-Total Statistics 

  
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

x1.1 30.25 7.343 .533 .769 

x1.2 30.20 7.451 .569 .765 

x1.3 30.25 7.750 .506 .775 

x1.4 30.11 7.766 .499 .775 

x1.5 30.60 6.753 .520 .775 

x1.6 30.36 7.558 .489 .776 

x1.7 30.45 7608 .443 .783 

x1.8 30.55 7.065 .525 .771 

Realibity 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases 

Valid 60 100,0 

Excluded
a
 0 0,0 

Total 60 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

.739 6 

Item-Total Statistics 

  

Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 21,43 4.894 .374 .728 

X2.2 21,51 4.695 .478 .705 

X2.3 21,48 4.390 .535 .687 

X2.4 21,86 4.253 .407 .727 

X2.5 21,80 3.790 .524 .692 

X2.6 21,65 4.197 .592 .670 
 

Realibity 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases 

Valid 60 100,0 

Excluded
a
 0 0,0 

Total 60 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

.834 8 

 

Item-Total Statistics 

  
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Y.1 29,51 8.491 .605 .811 

Y.2 29,60 7.871 .652 .802 

Y.3 29,40 8.346 .565 .814 
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Y.4 29,70 8.281 .488 .825 

Y.5 29,78 7.291 .641 .805 

Y.6 29,45 8.896 .363 .839 

Y.7 29,60 8.312 .686 .803 

Y.8 29,66 8.294 .561 .815 
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